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Abstrak. Artikcl ini tlitlLtsnrhnn pnLln penelitinn ynng dilnhhnn tli SMP PGRI PorLdok
Ccde lnknrtn pntln tnlrtrn 2009. Pcrilnhr ntarrcoteh tttcrupnknn pcntrnsnlnlnn 1/nng ndn tlt
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sision lilrLLst.tsnyn kcingiunn ntendnpntknn nilni ynng titrggi dnn futrttt.rtnn dnri ornng tttn
ynrrg ltcrlt:ltilrntr. Pittggtrrtnn RE,BT tidnnL ttttrctilrksi tttnsnlnlt ilranyorLtclt titlnk pndn
kaselrtrttlntr nrcn ntnu tlonrnin nknn tatnpi lebih sccnrn klntstts !crnrnh pntln diparlnktLkntt
titinli ntlil olclt gtrru (tidtk ntcndttpnt pcrlntitrn), tttt:ttgntrggnp pt:lnjnrntt ynngLliujilcnn titlnlt
pcrttittg, ltcrpikit'pt:rilnh.t rtrattcottlek titlnk nknn dilictduti, ntLtrnsn cettLns sntt tr,iinn, ntcrnsn
tnliut di.jniri olclr tcntart-te Lnntr,serta ltctttlnklnkintrt tlttrgnn jntttnb.nrt (ntcnggnnti jnzttihat
l,tttrlntrg l,nlit.
Kntn Kr.trtci: PcrilnhL Man't1ontck, REBT
Latar Belakang Masalah 
' 1
Permasalal-ran clrcnting atau mencontek merupakan masalah 1'ang
dihactapi oleh semua llegara. Mencontek pacla akhirnya *"tlrucli perhatian
internasionai. Perilaku clrcnting atau mencontek tidak hanya terjacli pada
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:-:,",'-:. cii SMP atau SlvlA tetapi terjacli pula cli bangkr"r l<uliah at;ru univelsitas.
:'::;rapd clata yang mempriiratinkan aclalah Survey nasional yang clilakukan
,=-- Tosephson Institute of ethics c1i Amerika pacla tahun 2006 (Paris S Strom;
: 
- 
:=:t D Strcimdeltgan: 2007) clengan responclerr 36.000 sisl,rra Sekolah lvlenegah
f 
=:::tna menemukan 60 % siswa menelima clan mengakui pemah rnencontek
:', 
-i.. saat ujian cian pengerjaan tugas. 'l'eljacli pening,katan sebesar 10 9/o ciaiam
ri 
- 
---in \vakLu 20 tahun. 95 % ciiarrtaran),'a 11€!ngaku bahr,t'a ticlak pernerh ketahuatr
! :-- ia tnettcoutek. permasalahan ini clalam berbagai kajian clau peneiitian perlu
-: ::\ segera menclapatkan penangitrlan.
Temuan hasil penelitian lerin vang menarik adalah clari TlJl- EPOCI-I
- l:: 2005 clalam Paris S Slrom; I{obert D Strom: 2007 yang rner-rgambil clata
:=:- 900 mahasisr,r,a. Dari jumlah telsebut 83 % rner-rgaku pelnah mencontek
,' 
=:ia pelaksanaan tes atau ujiarulya. Di China bahkanpada akhirnva cliterapkan
, '::t-,-a sauksi bagi mahasiswa yang mcrrconiek aki.rn t{ihukum clengan 7 tahun
r=--.-;t'cr. Perilaktr mencontel. juga tlitt'nrukan pacla siswa rl i Arrstr'.rli.r, Ingglis,
--:-: Jepang, Korea, Spanyol, clan Skotlanclia (Callahan,2004 clalam Paris Sir 
--r-L; Robert D Strom: 2007).
Permasalahan clrcnting atau rnencontek merupakan masalah yang
I'Japi oleh semua negata. Mencontek pacla akhirnya menjacli perhatian
::=:nasionari. Perilaku tJrcnting atau mencontek ticlak hanya terjarcli pacla
i 
'-"^'a c1i SMP atau SMA tetapi terjacli pula cli bangku kuliah erLau universitas.
:'=:=rapa clata yang memprihatinkan aclalah Survey nasional yarng clilakukan
. 
-=:, Tosephson Institute of ethics cli Amelika paclar tahun 2006 (Paris S Strom;
' , ::rt D Stromciengan: 2007) cler-rgan responclen 36.000 siswa Sekolah lvfenegah
, :::rolfl menemukan 60 % siswa menerima clan menp;akui pcmah mencontek
:'-;a saat ujian clan pengerjaan tugas. Terjacli peningkatan sebesar 10 ?/o clalam
,t ::--inn'aktu 20 Lahun. 95 % cliantaranya mengaku bahwa ticlak pernah ketal"Luan
,,=:-<a mencontek. permasalahan ini clalam belbagai kajian clan penelitian perlu
;,:-ik segera menclapa tkan penau ganalt.
Temuan hasil penelidan lairr yang mcnerrik aclalah clarri J-l-18 L,POC.H
-' f:: 2005 clalam Paris s sh'om; Robert D strom: 2007 y;r1"1g menllan-rbil rlata
*::- 900 mahasiswa. I)ari jumlah tersebut 83 % mengaku pcrnah rnencontek
, : 
-r3 pelaksanaan tes atau ujiannva. Dj China bahkan parla akl-rirnva cliterapkan
i -:-r\-d sanksi bagi mahasiswa yrang mencontek akan clil-ruklrm ciengan Z t;rhun
:n=:.'rra. Perilaku meuc-ontel< juga clitemukan pacla sisr,r,a cli Australier, In51g,tis,
: --:, Iepang, Korea, Spanyol, clan Skotlanciia (Callahan, 2004 clalam Par.is S
::--::r; Robelt D Strom: 2007).
-:,::dasan teoritis
Definisi singkat c'lari mencontek aclalal"r cula1lg, menculi ataru melakukan
q:rrLLl yang dapat mengnrrtungkan clir:i sencliri clengan nenggunakan segala
:'--. pacla saat cliial<sanakan sebuah tes. Definisi lain tentang mencontek aclalah
r,=:-:.tan menggunakan bahan ;rtaru mateli yang ticlak cliper.keuankan atan
:=:.ggr-urakan pelnelampingan cialam tugas-lugas akaclemik clan ataru kegiatan
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,tr r .",rff u t-h:::-t{:t-,i;i-*tti p.11-r5s5 penilaian (Atharrasou & Olasehincle; 2002:
: ' , i--L:ri:-cr- :":: lamet-a B N4urclock; 2007). Benluk pcrilaku mencontel
- +l-.r :-- -;-- i::a- .iikiasilikasikan ke clalam table bcrikut i'i:
Tatrel 1. BentLrk pet'ilaku mencontek
\,:- nn"itikator
-'-o" ial -].ctit,e
\lelihat jarvabau teman yang lain ketika ujiarr berlarrgsLlltg
\leminta javvaban kepacia tenran yang lain ketika ujiarr seclarrg berlangsr-rng
lvlelihat jawarbar.r temarr yang lain ketika uiiarr berlangsltns
Ir r dizti dr r ali stic- O pp ortr nti sti c
Merlggunal<an HP atar-r alat elektronik lain yang c'lilarang l<etika ujian sec'lang
be l la rrgsrrrrg
Mempersiapkan catatan urrtuk cligunakan saat ujian akarr berlangsung
Meiih.rt dan nrenyalin sebagian atau seluruh hasil-l<eria ter.nan arrg lain
bdiuifural-Plnnrrcd
Mengganti jar.r'aban clengarr ketil<a gur.u keluar kelas
Membuka br"rku tel<s ketika ujian seclang berlangsung
Mernanfaatkarr kelerr han,/ kelenraltan guru dalam ketika urencontek
Social-Pnss it,t,
Merrgijinkan orang lain
Metnbiarkarr orarrg lairr
melihat jawt-rban ketika ujian berlangsLtr1g
merryalirr pekerjeran saya
M ern beli ia r,r'.rb.rrr tes cia temarr pacla saat tes ber'larr
Alasarrr seseorang mencontek sangat beragam. Merrurut Eric Ni
Anclermatr clatr Tamera B Murdock (2007) belclasalkan perspektif motivasi
siswa memberikarr alasan yang sallgat beragam. Beberapa sis\,\,a mencontek
karena mereka sangat fokus pacla nilai atau rangking cii kelas, yang lain
rnencontek karena mereka sangat takut pacla image vang al<an clibelikan olel-.
teman sebava mereka pada clirinya (clianggap bocloh clan ciijauhi).
sommers clan sattei (2005 clalam Palis s strom; Robert D str.om: 200,
menvaiakan bahu'a Llrcntittg atau merrcontek terjadi karena adanya eros-
perilaku, climana seoraltg siswa lebih mementingkan membantu teman-
teman mt'reka clalam mengerjakan lugas clan ujian. Terjaciinya kecurangan
clalam bugas cian ujian clapat clisebabkan karena kulangnya kompetensi aiau
pengetahuan siswa clalam suafu pelajaran atau tes. Sementara ifu Petersor:
clar-r Selligman (2004) menyatakan bahwa mencorrtek pacla siswa ler.jacli karena
guru membiarkar-r sis\A'a clan ticiak menga\,vasi clengan lebih baik. Penciapai
lain mengenai penyebab terjatli perilaku cheating atau mencontek cliberikan
oleh Baker: clan LaTenclre 2005; Nicholas dan Goocl 2004; Er.ic M Anclermar-_
clan Tamera B Murclock 2007. Terjadinva perilaku mencontek menurut mereka
lebiir c{ikarenakarl aclanya tunlutan f4ng tiriggi dari orang tua agar anak mereka
menclapatkan hasil telbaik (r.angking) di kelas.
Berclasalkarl teori perkembaugan moral Kohlberg perilaku mencontek
lebih terkait clengan masalah pembentukan Kocle Moral. Seseorang melakukan
perilaku mencontek karena mereka mellgganggap bahwa cheating atau
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:--l1contek akau climaafkan clarn ciianggap sebagai hal biasa, kzrrena mereka
:-*rnftrt untuk menciapatkan nt]ai yang tinggi agar clapat ciiterima c1i sekolal-r
--,jutan yang lebih tinggi.
Peiilaku LJrcntitLg atau mencontek menurnt Roig & DeTommas o, 7995
:-.-am Er:ic N{ Anclerman clan l'amera B Murclock 2007Lanvak clilakukan olelr
,:r:k atau siswa 
,vang mengalami masalah prokrastinastik. siswa yang suka
:-=nuncla-nunda pekerjaan (prokrastinastik) lebih rnuclah menjacii scoralg
:=rcontek ciibandingkan sistva vang; memiliki perencanaan sh,rc{i cian 
-"r"roput"i;.rLu belajar yang telah clibuai. Siswa prokrastinarstik tictak mcmiliki kcsiairan
::-am mer-rghaclapi tugas clan ujian yang; ctiberikan oleh guru. Akibatnya siswa
:=rrilih cara negartive (menconlek) r-rnluk merryelesaikantugas serta ujian rrang
'-::l ikan.
Permasalahart n eitcotttck rla 1"r41 clikaitkan.dengan tingkat kecerclasanii]:Jlallg (Finn & Frone, 2004; McCabt: & Trevii-ro, 1993; Michaels & Ivliethe,
-:::r; \e14'steacl et al., 1c)96; Itoig & DeTommaso,]9c)s: Eric M Anclerman
-":- Tamera B Murclock 2007). I)ir-rrrg,kapkarn meskipun seclikit pengaruhnya
-;--'.1ri tlngkat kecerclasan seseorang lurut bet'pcran cialam - membentlk
::::laku mencontek. Sisw4 yang memirjki tingkat kecerclasan yang lebil.r
:-=:icontek. Pada mata pelajaran tertentrr siswa clitunfut untuk rnenggu"nakarr
:::lampuan kognitifirya. siswa yang memiliki tingkat kecerclasan ying baik
,=".:r clengan muclah menyelesaikan Lugas-hlgas rrang clibelikan, scbaiiknya
;--:ia clengan kemampuan kognitif yang renclah menemui berbagai kesulital
::i.oa mengerjakan tugas clengan tingkat kesulitan tertentu. Perbedaan i1i
:'-la akhirnya membuat siswar cleltgan tingkat kecerclasan rer-rclah melakukal
:'::iuatan tidak ter.puji yaitLr mencontek.
Perbeclaan jenis kelamin clalam beberapa stucli yang telah clilakr-rka1
-*:-;t mentpengarr"rhi perilaku cheating atau mtncontei<. Lit<l-tat<l cliketahui
,:::h fs1211i clalam cheatirrg ciibanclingkan perempuan. pedlaku mencoltek
'=:;l banyak dilakukan oieh laki-laki karena pur'"r.-tp.,ur'r lebih memiliki stanclar
: -.r{ yang tinggi ciibanclingkan laki-laki (Bernircl E Whitley Jr; Amancla
:---:rlmeier Nelson; Curtis J Jones ;1999). Siswa yang memillki stilf_eytcncl/ yang
:=:lah clil<etahui sering terlibat clengan masalah-c/rcntirtg aLau melcontek.
::rungan antarra self-elficnry clengan per:ilaku cheating -eliungkapkan oleh
-;'abrese & Cochran,7990; IVlichaels & Miethe, 1989 clalam nric N4 Ancler.man
:'r Tamera B Mulclock 2007. Dalarm stucli yang clilakukan oleh Malinor,r,ski
s Snuth, 19b5 memaparkan bahrt,a kecemasan yang berlebihan pacla saat tes
:=:rgakibatkan seseol.ang mencontek. Gejala meniontek ,..o.,i garis besar
:,:at clibagi clalam tiga tiimensi, vaitrr: ciimensi pikiran, clirnensi'perasaaan
:=r i'ang ketiga aclalah climensi tinclaLan. Inclkator tersebut clapat cliiihat pacla
.:ie tlibawah ir-ri,
6L)
Indikator
Cejala
Mencorrtel<
Tabel2. Dimensi ala mencontek
Pikiran
1. Merrganggap perilaku rtrencontek aclalah lvajar
2. Ticlak memiliki lr,aktu belajar yang cukLrp
3. Ticial< metrgetahui materi pelajararr
4. Ticlak mengetahui jadn'al ujian
5. I(urangnya waktu untuk rneugerjakan soal ujian
6. Diperlakr"rka' tidak aclil oleh grlru (ticlak merclapat perhatian)
7. Menganggap pelajaran yang clir,rjikan tidak pentirrg
B. Berpikir Perilakr,r mencontek tidak al<an cliketahr,ri
Perasaan
9. Merasa celras saattrjiarr
10. Merasa harga clirinya harga diri akan jatuh jika rriiai renclarr
'l-l 
. Merasa takut gagal
12. Merasa takut dijauiri oleh teman-tenrarr
.l 3. Merasa tal<ut ciil<attrkarr bodclh oleh tenran-temarr
14. Merasa banyak tugas
15. Jerrr-rh belajar
'findakan
1 6. Menr-r nc-la belajar'
17. Memiliki keterikatan yang tinggi clengatr tenran sebava
18.I(ompetisi
19. Muclah nrenyerah
20. Tidak memiliki kentampuan ntengatur r,r,aktu
21. Suka mencari perhatian
22. Tidak dapat rnengontrol diri
23. Tidak vakin densan wabarn a'l,rraban berulan
Metodologi Penelitian
Metode yar-rg cligunakan aclalah metode eksperimenyaitu sebuah metocle
penelitian kuantitatif yang paling penuh. Dikatakan paling penuh karena
memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan r"t ut', clan akibat.
Fraenkel ancl Wallen (1993) mengemukakan bahwa penelitian eksperimel
merupakan metocle yang paling'plrucrftrl' sekaligus sebagai metocle terbaik
untuk menjelaskan hubur-rgan kausal antar variabel.
Peneliti memilih menggunakan penelitiarr Quasi Eksperimen (clengan
ciesaitr th.e RnnLlontizctl Prclest-Pitsttest Control GrtnrTt DesigtL. Desain ni Aipliin
karena sesuai c1en1;iur karaktt'r'istik c1alam penelitiair eksperimelr yur.g
clilakukan oleh peneliti. Pacla desain ini peneliti melakukan pi.etest clan"pos"t
test untuk uengetahui hasil clari tinclakan (ireatmen) varlg ciibelikan selama
proscrs peneiitiarl berlangsung. Instt'umen penelitiall vang ciigunakan cialam
penelitian ini aclala}r skala sebagai irrstrumen utama, pe.loman observasi.
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::n pecloman wa\A/ancara sebagai instrumen perrclukung. Analisis clata yangg
:.:gunakan cialam penelitian ini adalah analisis clata kuantitatif cleng,an teknik
'ralisis p-aramehik.
FIasil penelitian
Penelitian yang clilakukan c1i SMP Swasta di Ponclol< Gecle Jakarta
::-:nemukan bahwa intensitas pelilakr.r mencontek pacla sisr,l'a cli kelas VII SMP
::racla pacla posisi seclang (53.3(Zr) dan renclah (33.3'X,). Siswa yang menunjukkan
:=rilaku mencontek pacler intensitas tinggi hanya L3,3tt/o. Hal tersebut menjacli
:=:masalahan yang harus segera me-.nclapatkan penanganan.
Berciasalkan hasil skala vang cliberikan kepacla siswa cliketahui bahwa
:..:rtuk perilaku merrcontek vang palirrg clominan pacla sisr,r'a keias VII acialah
::cinl actiae. Bentrik perilaku social-actize, aclalah perilaku mencontek
:,1tana siswa menyalin, melihat atau memirrta jawaban clari orang lain. Ilal
-::- juga sesuai rlengan penelitian vang clilakukan penulis pacla sisw;r cli Kota
- - 
qr-akarta pacla tahun 2010.
Pacla skala mencontek yang clibagikan terlihat bahwa siswa lebih
:-.:tr-ak memilih cara mencontek bc.rupa melihat jar.t,arban teman parla saart
:=-. berlarlgsung. Betrlrtk lain 1'erng, cligr,urakan sisr,l'a clalam mencontek aclalah
:,=minta jawaban kepacla teman, baik melalui pemberian kocie non verbal
::',lpun clerrgan fulisan. Bcntuk keclua clalam arlaiah sociLtl pttssizte, scclang,kan
: 
' 
ja ulntan ke tiga ac1a1a-rh l3enbu k y,ang p;rling, sr-:clikit cliikuti acialah lndiu ifuml-
::,torturri<tic varitu bentuk perilakr-r mencontek climana siswa mengganti
,-,'"'aban ketika u jian atau tes seclang, berrlangsung clengan mengg,unuik;ur ca la tan
r:r-ril guru keluar clari kelas. }-{trl vang sejak awal peneliti yakini clan semakin
''::rkuat clalam penelitian ini aclalah bahwa perilaku mencontek merupakarr
'-:,--lnena vang uutlitifnccd (bt:raneka ragzrm sebab clan benttrknya). Sejumlah
--=:alt"rr menunjukkan bahwa sebagian besar sisr.t,a mencontek clengan sailah
=; -r cala clan yang lairurya melakr-rkannya clengan kombinasi berbagai cara.i*-'-rrk indiuifuml-planned, vaitu bentuk perilaku mencontek vang clerpat
: -:entifikasi sebagai merlg€tunakan catatan ketika tes atau ujian berlangsurlg,
; 
- -r rrlptrlhar,r'a jawahan sehelunr lrcllantsungnya ujian.
Berbagai penelitian yang telah clilakukarr menunjukkan bahwa penyebab
i -:': alasan seseorang mencontek bukan merupakan faktor funggal, yang bercliri
-:-iiri akan tetapi lebih mengarah pacTa uurltifncerl (beraneka ragam arlasan).
: - 
":or-faktor umum yang menyebabkan terjaclinya perilaku mencontek aclalah:i i.'.r'i\-? kemalasan pacla cliri seseorang, karena merasa strees, melihat per:ilaku
:::'icontek bukan merupakan l-ral yang salah clan merugikan, clan sebargian
':g lain mencontek karena memiliki keyakinan bahrva perilakunya ticlak;"-.r cliketahr-ri ("F{utton,2006; Donalcl P French, 2006).
Pacla penelidar"r vang clilakukan clitingkat Sekolah Menengah Pertamer
:- -iahui bahwa alasan atau faktor penyebab internal yang paling clominan
.ii:'-ah ticlak aclanya motivasi berprestasi pacla siswa khususnya keinginan
: -:,.iapatkan nilai vang tinggi. Faktor eksternal yang clominan clitcmukan pada
:=:rtiitiau cli Sek<tlah Meuengah Pertama Muhammacliyeth l Yogyakarta aclalah
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iri,! ijt$i ::,i ir.:lel'i-han clari oralrg Lr-ra. Hal ini sesuai clengau penclapa:
-uuir fu:!.:l :::- LaTenclre 2005; Nicl'rolas clan Goocl 2004;Eric M Anclermur.lutl;r:t:r' 
-: l.i:rr.lock 2007) yang menemukan bahwa perilaku mencoltek lebii-_
::i::=:axan aclanya tuntutan yang tinggi dari orang tua agar anak mereka
::--l"iapra1]iau hasil terbaik (ra.gkirrg) c1i kelas.
Penggurraarr Ratio.al Emotive Berravior Tirerapy merupakar,
f,engembangan clar:i konsep RET (Rntirurnl Ettuttittc -l'tternlijl (Ellis, -7995,.
N4errttrut Gladdins 
,(2004), teoli rrang clikembangkarr oleh 
-bilis ini serupa
cletrgatr penclek;rtau kognitif yang, clikernbangkan oleh Aaron l3eck. Corey (20tii
mengatakan bahwa acla perbeclaan antara terapi yang clikembangkan ollh Beck
clan REB'l', telutama c{irlam hal metode clan gava telapi. Misalnlri, REBT sangai
clilektif, persuasif, clarr konfrbniatif, setlernS,,l<an Beckmemakai clialog Sokraiik
clengan rxerlggr-lllakan pertanvaan-perta-ny3a1 tcrbuka clengan tufuan agar
konseli melefleksikan isu-isu personal clan sampai pacla kesimpularl ,rr"rJku
sendiri. l'erkembangan keclua penclekatan ini terjacli secala iriclepenclen pacla
saat y311g bersamaan. Dalam penclekatar-r REBT, konselol aclalih akdf clarr
clirektif. Mereka aclalah instruktur yarlg mengajari clan membetulkan kognisr
konseli. Menentang kevakinan 1,ang suclah berakar menclalam mernerlJkan
lebih dalipacla sekaclar logika. Perlu repetisi konsisten. Kar.ena itu konselor
harus menclengarkan clengan hati-hati pernya-taan-pernyataan konseli yang
ticlak logis atau salah dan menantang keyakinan ini. Seorang konselor fipni
halus mempunvai ciri-ciri berikut: panclai, berpengetahuan luas, empatik,
menaruh respek, genuina, konkret, persisten, ilmiah, berminat membantu otut1g
lain clan ia sendiri mellggultakan REBT.
Menulut ciaclcling (2004), Rahional Ernotive Behavior Therapy (REBT)
mellggunakan berbagai macam teknik. Dua yang utama adalah mengajari(tenching) dan menantang QlisprLting). Mengajari, menvangkut membeiikal
pemahaman tentaug icle clasar Rational Emotive Behavior Tlierapy (REBT) clal
memaltami bal"rwa pikir:an bertau tan clengan emosi clan tingkah laiu. M"rrur1tur-rg
pernikiran clan keyakinan teljacli ctalam tfua bentuk. Mer-,ui-,tur-rg kognisi, 
-"tuf.tjpeltanyaill-pertatlyaan latrgsung, penalaran logis clarr persuasi. Tantangan
imajinal mclltlg,urlakau kemampuan konseli urrtuk berirnajinasi; taltanlan
tingkair iaku mencakup bertingkah laku c{engan cara yairg bertentan[an
clengan yang biasan)/a rlilakLlkan konseli, rnisaln\ra melalui terirain p"rr,r-, uiu.,
menyelesaikerrr lugas ketika konseli harus melakukan sesuatu )'ang clal"ruluriyadian5;gap licletk mutrgkin untuk clilakukalLnya. Katlarrg-ka.1ari.g konseli harls "
membaca buku membantu-cliri-senclili (sctf-ltL:t1:t), Dua teknik lain aclalair
konfrontasi clatt nrembc'r'i clukur-rgan. Secara eksplisit konseli cliclorong untuk
membuaug proses-pl'oses berpikir yaltg ticlal< berm;infaat.
Aarou Beck, Albert Ellis, clan Donrrlci Meicherrbaum aclalah tiga pakarpenclekatan kog,nitif dan kognitif behavior.al. Atla terrlapnl berbagai p"rU"auur-,
c1alam pendekatan mereka. T'etapi, seperti vang clikatakan oleh Gliclcling (2004),
keban),akau terapi kognitif pacla akhirnya al<an melibatkan tingkah lai.u juga,
sehingga clap:rt clikatakan sebagai kogniLif-behavioral juga.
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Bentuk psikoterapi lain juga mcnggunakan tekrrik kognitif, emotif claltqi 
''''ioLal, tetapi Rational Emotive Ilehavior Therapy (REBi) bersifat sangat
r'-.-:'iii. aktif-direktif, clengan pemberian tugas-tugis r.umah sehingga san[at
r:l:: 
--r.1an lebil-r singkat. Konselor tidak percaya baliwa hubungan yu'r-tg t-ror-r[ut
rrl-i;:.] konseli clan kouselor aclalah kondisi yang perlu .lal ."t"p .rr"rtrk
:ir':: *:trhar-I kepribaclian yarlg efektif, meskipun ,t.ta t<alanya cliperlukal. N,Iereka
l-tt:-=-iankan akseptausi tanpa koncli clarr kolaborasi yang sangat erat clengan
',i" r--'=li. tetapi juga menunjukkan clefisiensi clari tingkih laku mereka. I(olsjor
ni;-::'.a1 Emotive Behaviol fherapy (REB'I.) *"rl".irrlu konseli mereka sr:bergai
r;::sia 1.ang clapat melaki kan kesalahan, tetapi juga menekankal bahiva
rrTn--:ia haru bekerja keras clalarn ter.api.
\felalui Ilalional Emotive Beiravior lherapy (IiEBT) Konselor ciapat
r-:":gunakan berbagai- macam teknik, bermain-peran pelatihal asertiviias,
't;s::',silis?si, humor, sulv,esti, rlukungan cran l:tiri-lain, ipa saja yapg efektiflr-:i rnembantu konseli rnenguba keyakinan vang suciah begitu irenetap
;*-='1. REBT ticlai hanya bertujuan menghilaitgkir-, simptom, tctapi juga
rb:'-:auti ol'ang unfuk merneriksa clan mengubahbeberapa nilai.lasu *"iefu
- :=- 
-rlama vang menimbulkan gar4lguiut.
Berclasarkan hasil pii:nclitian yang clilakukan cliketarhui ba6wa REIII'
:: 'o mampll mercciulsi l<estlurulian gejaia [.eriiaku menconte]<. REBT
'l'::--lkti efektif hanya ttntu[< menguranp',i perilakr-r mencontek pacla inrlikator
;-:=:lakukar-r ticlak 
.aclil oleh gur.u (ticlak menclapat per.hatiani mengangg,iip;;---..'31an yang cliujikan ticlak pcnting, berpikir p.i'itui.o mencgntek dciak arkan;i 
=:ahui, N{erasa cemas saat ujiarr, Nlerasa takut clijar-rhi oleh teman-Leman,*-::r 
r'akirr clengan jawaba. (me'gga.ti jawaban berula'g kali).
l:rnbahasan atau diskusi,
Petrggunaau RtlBT' clalam rnerecluksi pc.rilaku mencsltek clapatt-+-"1k1t] sebagai salah satu alteruative penangernan masalah mencoltek c1i
-' 'lah-khustlsnva cii Sekolah N{enengah Per'tama. I'enggunaan RHIII' clarlami=::eluksi pe'rilaku metrcontek ciapat cliarahkan iebih Llnvak parcia pikira',
:t::saan clan Linclakan yal-I8r Liclark ilasional (irrnsionnl tlitriungl. Iren.ng,anan
:*'-'alah mencontek melalui ItEllT membutuhkan kcmampuan konselor clalam
:r:nahami REB'I'. ]Jal jni clikarenakan clalam REBI- terclapat bebcrapa teknik
'. ':g saling melengkapi. Pacla nasa yang akan clatang p"rlgi.,r-raal REIIT clalam: 
=rangani masalah meucontek clapcrt clialahkar-r po.ii.ti-"nsj lain yalg nasih
:''- rmcJap.{tclirecluksi. PenggunaairREBT clalammerecluksiper.ilaku merlcoltek
:=merlukan biaya yang cukr-rp banl'ak, hal ini memerlukan strategi khusus
-':1 konselor clalam-menangani masalah tersebut. penggunaan ItEIl,f clalam
:,=nangani masalah menyontek clapat cli pertukarkarr-."iengan penggunaan
r'-rseiing I(ognitif Perilaku (KKP) aiau Cogirititte Belun,iortr'fiternpy.Iremilihan
:'::l$$unaan REBT atau KKP clapat cliciasarkan pacla hasil stucli'penclahuluan
:-::i gejala perilaku mencontek yang clialami siswa. penggunaan REBT c1 masa
'':rg akan clatang oleh konselor cialam perspektif p"n.,l['.sur-rgat cliper.luka..
/o
iSr,r.rymqmpnmm'nillnn'nn
: 
=r:=;"--=::31] iTr€llcolltek merupakau masalah yang pe rlu menclapatkan
lre.lLEri::-;: >.qera .lau kompt'ehensif. Penanganan ini climaksr,rclkan agar
:rara,:j: mencontek hclak n-renjadi benalu clalam Lrrogram pencliclikan karakt"er.trbagai penelihan vang telali c{ilakukan rnenunjudan bahl.t'a penyebab atau
aiasan seseorang metrcoutek bukan merupakan faktor tunggal, yang bercliri
sendiri akan tetapi iebih rnengarah pada nu.tltifnccrl (beraneG raganialasan).
Alternative penallganan masalah mencontek clengan 
-"nggrrlukan REBTbaru mampu r-rnfuk merecluksi beberapa indicatol 
,uutlg u.la'.lalum perilaku
mencontek. yaitu: cliperlakukan ticlak aclil oleh guru (ticlalimenclapatpeihatian;,
menganggap pelajaran yang cliujikan ticlak penting, berpikir per.ilaku melcoltei
tidak akan cliketahui, Merasa cerxas saat ujian, Merasa lakut clijauhi oleh teman-
teman, Tidak yakin de.gan jan aban (mengganti jawaba' berulang kali).
Paparan ini memerlukan cliskusi clan penelitian lebih lanjlt mengenai
alternative penggunaan pendekatan dalam konselirrg untuk menarigani
masalah mencontek. penggunaan lain vanE pernal-r diLkukan oleir peJulis
adalah Konseling Kognitif Perilaku arrg juga hanva mampu mer:ecluksi be'berapa
iuclicator dalam perilaku rnencontek.
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